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ABSTRACT

Pediatric nursing care is an essential component of healthcare services that requires both
clinical competence and an adequate understanding of legal nursing aspects. A good
understanding of legal aspects enables nurses to provide care in accordance with professional
standards, ethical principles, and applicable regulations, thereby improving the quality of
nursing services. This study aimed to determine the relationship between nurses' understanding
of legal nursing aspects and the quality of pediatric nursing care.

This study employed a quantitative approach with an observational analytic design using a
cross-sectional method. The sample consisted of 40 nurses working in pediatric wards and
selected through purposive sampling. Data were collected using questionnaires on legal nursing
knowledge and observation sheets assessing the quality of pediatric nursing care. Data were
analyzed using the Chi-Square test with a significance level of 95%.

The results showed that most respondents had a good understanding of legal nursing aspects
(60%). Good quality pediatric nursing care was found among 67.5% of respondents. Statistical
analysis revealed a p-value of 0.002 (p < 0.05), indicating a significant relationship between
understanding legal nursing aspects and the quality of pediatric nursing care.

It can be concluded that a better understanding of legal nursing aspects is associated with
improved quality of pediatric nursing care. Therefore, strengthening legal nursing education is
essential to enhance service quality and patient safety.

Keywords: Legal Aspects Of Nursing, Service Quality, Pediatric Nursing Care, Nurses, Healthcare
Services
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ABSTRAK

Pelayanan keperawatan anak merupakan bagian penting dalam sistem pelayanan kesehatan
yang memerlukan kompetensi klinis dan pemahaman aspek legal keperawatan. Pemahaman
aspek legal yang baik dapat membantu perawat melaksanakan praktik keperawatan sesuai
standar profesi, kode etik, dan peraturan yang berlaku sehingga kualitas pelayanan dapat
ditingkatkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pemahaman aspek legal
keperawatan dengan kualitas pelayanan keperawatan anak.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain analitik observasional
menggunakan metode cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 40 perawat yang bertugas
di ruang perawatan anak dan dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan
data dilakukan menggunakan kuesioner pemahaman aspek legal keperawatan dan lembar
observasi kualitas pelayanan keperawatan anak. Data dianalisis menggunakan uji Chi-Square
dengan tingkat signifikansi 95%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pemahaman aspek
legal keperawatan dalam kategori baik sebanyak 24 responden (60%). Kualitas pelayanan
keperawatan anak dalam kategori baik ditemukan pada 27 responden (67,5%). Hasil uji Chi-
Square menunjukkan nilai p = 0,002 (p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan signifikan
antara pemahaman aspek legal keperawatan dengan kualitas pelayanan keperawatan anak.
Disimpulkan bahwa semakin baik pemahaman perawat mengenai aspek legal keperawatan,
maka semakin baik pula kualitas pelayanan keperawatan anak yang diberikan kepada pasien.

Kata Kunci: Aspek Legal Keperawatan, Kualitas Pelayanan, Keperawatan Anak, Perawat, Pelayanan
Kesehatan

I. PENDAHULUAN

Pelayanan keperawatan merupakan bagian integral dari pelayanan kesehatan yang
berperan penting dalam meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Dalam praktiknya,
perawat tidak hanya dituntut memiliki kemampuan klinis yang baik tetapi juga harus
memahami aspek hukum dan etika yang mengatur pelaksanaan praktik keperawatan.
Pemahaman terhadap aspek legal keperawatan sangat penting untuk menjamin keselamatan
pasien, melindungi hak pasien, serta memberikan perlindungan hukum bagi tenaga
keperawatan.

Pelayanan keperawatan anak memiliki karakteristik khusus karena pasien yang dilayani
merupakan kelompok rentan yang membutuhkan perlindungan lebih besar dibandingkan
pasien dewasa. Perawat anak dituntut mampu memberikan pelayanan yang aman, berkualitas,

|
Barongko: Jurnal llmu Kesehatan Page | 1251



-~

4 BARONGKO ¢-ISSN: 2964-0849
Vol.4 No.3 Juli 2026

Barongko

N Jurnal Ilmu Kesehatan

dan sesuai standar profesi. Oleh karena itu, pemahaman terhadap aspek legal keperawatan
menjadi salah satu faktor yang dapat memengaruhi kualitas pelayanan keperawatan anak.

Aspek legal keperawatan meliputi pemahaman mengenai hak dan kewajiban perawat,
hak pasien, informed consent, dokumentasi keperawatan, kerahasiaan informasi pasien, serta
tanggung jawab profesional dalam memberikan pelayanan kesehatan. Kurangnya pemahaman
terhadap aspek legal dapat menyebabkan terjadinya kesalahan praktik, pelanggaran etika,
hingga tuntutan hukum yang dapat merugikan pasien maupun tenaga kesehatan.

Menurut Persatuan Perawat Nasional Indonesia, praktik keperawatan yang sesuai dengan
standar profesi dan ketentuan hukum dapat meningkatkan mutu pelayanan serta menjamin
keselamatan pasien. Selain itu, dokumentasi yang baik dan kepatuhan terhadap regulasi
merupakan bagian penting dalam pelaksanaan asuhan keperawatan yang profesional.

Kualitas pelayanan keperawatan anak merupakan indikator keberhasilan pelayanan
kesehatan yang diberikan kepada pasien anak dan keluarganya. Pelayanan yang berkualitas
ditandai dengan ketepatan tindakan, komunikasi yang efektif, keselamatan pasien, serta
kepuasan pasien dan keluarga terhadap pelayanan yang diterima.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan
pemahaman aspek legal keperawatan dengan kualitas pelayanan keperawatan anak.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain analitik observasional
menggunakan metode cross-sectional, yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
hubungan antara pemahaman aspek legal keperawatan dengan kualitas pelayanan keperawatan
anak pada waktu yang bersamaan tanpa memberikan intervensi kepada responden.

1. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di ruang perawatan anak rumah sakit selama periode Januari—
Maret 2025. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada tingginya aktivitas pelayanan
keperawatan anak sehingga memungkinkan peneliti memperoleh data yang sesuai dengan
tujuan penelitian.
2. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perawat yang bertugas di ruang
perawatan anak rumah sakit. Sampel penelitian berjumlah 40 perawat yang memenuhi
kriteria penelitian.
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan
responden berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti. Kriteria inklusi
meliputi perawat yang aktif bekerja di ruang perawatan anak, memiliki pengalaman kerja

minimal 1 tahun, dan bersedia menjadi responden penelitian.
-
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3. Variabel Penelitian
Variabel yang diteliti terdiri dari:
a. Variabel Independen (X)

Pemahaman aspek legal keperawatan, yang meliputi pengetahuan tentang hak
dan kewajiban perawat, informed consent, dokumentasi keperawatan, kerahasiaan
pasien, kode etik profesi, serta peraturan praktik keperawatan.

b. Variabel Dependen (Y)

Kualitas pelayanan keperawatan anak yang meliputi ketepatan tindakan
keperawatan, keselamatan pasien, komunikasi terapeutik, dokumentasi asuhan
keperawatan, dan kepatuhan terhadap standar pelayanan keperawatan.

4. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
a. Kuesioner pemahaman aspek legal keperawatan

Kuiseioner yang digunakan untuk mengukur tingka pengetahuan dan pemahaman

perawat terhadap aspek hukum dalam praktik keperawatan.
b. Lembar observasi kualitas pelayanan keperawatan anak
Lembar observasi yang digunakan untuk menilai pelaksanaan pelayanan
keperawatan berdasarkan standar pelayanan yang berlaku.
¢. Dokumentasi standar pelayanan keperawatan
Sebagai acuan dalam menilai kualitas pelayanan yang diberikan oleh perawat.
Sebelum digunakan, instrumen penelitian telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas
untuk memastikan ketepatan dan konsistensi pengukuran.
5. Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada responden dan observasi
langsung terhadap pelaksanaan pelayanan keperawatan anak. Seluruh data yang diperoleh
dicatat dan diolah sesuai dengan prosedur penelitian.
6. Analisis Data
Analisis data dilakukan menggunakan program SPSS dengan tahapan sebagai berikut:
a. Analisis Univariat

Digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden, tingkat pemahaman
aspek legal keperawatan, dan kualitas pelayanan keperawatan anak dalam bentuk
distribusi frekuensi dan persentase.

b. Analisis Bivariat

Digunakan untuk mengetahui hubungan antara pemahaman aspek legal
keperawatan dengan kualitas pelayanan keperawatan anak menggunakan uji Chi-
Square pada tingkat kemaknaan o = 0,05. Apabila diperoleh nilai p-value < 0,05, maka
dinyatakan terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel penelitian.
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III.  HASIL PENELITIAN

1. Hasil
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
Pendidikan Frekuensi Persentase
DIII Keperawatan 16 40%
S1 Keperawatan 20 50%
Ners 4 10%
Total 40 100%

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar responden memiliki pendidikan S1
Keperawatan sebanyak 20 orang (50%). Pendidikan yang lebih tinggi dapat mendukung
peningkatan pemahaman terhadap aspek legal dan profesionalisme dalam praktik
keperawatan.

Tabel 2. Tingkat Pemahaman Aspek Legal Keperawatan

Kategori Frekuensi Persentase
Baik 24 60%
Cukup 11 27.5%
Kurang 5 12,5%
Total 40 100%

Sebagian besar responden memiliki pemahaman aspek legal keperawatan dalam
kategori baik sebanyak 24 responden (60%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas
perawat telah memahami hak dan kewajiban profesi, dokumentasi keperawatan,
informed consent, dan aspek hukum lainnya.

Tabel 3. Kualitas Pelayanan Keperawatan Anak

Kategori Frekuensi Persentase
Baik 27 67,5%
Cukup 9 22,5%
Kurang 4 10%
Total 40 100%

Sebanyak 27 responden (67,5%) menunjukkan kualitas pelayanan keperawatan
anak yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar perawat mampu
memberikan pelayanan sesuai standar profesi dan kebutuhan pasien anak.
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Tabel 4. Hubungan Pemahaman Aspek Legal dengan Kualitas Pelayanan
Pemahaman Legal Pelayanan Baik Pelayanan Cukup/Kurang Total

Baik 21 3 24
Cukup/Kurang 6 10 16
Total 27 13 40

Hasil Uji Chi-Square
Variabel p-value
Pemahaman Aspek Legal dan Kualitas Pelayanan 0,002

Hasil analisis menunjukkan bahwa perawat dengan pemahaman aspek legal yang
baik cenderung memberikan pelayanan keperawatan anak yang lebih berkualitas. Nilai
p = 0,002 menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kedua variabel.

2. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
pemahaman aspek legal keperawatan dengan kualitas pelayanan keperawatan anak.
Perawat yang memahami aspek legal dengan baik cenderung lebih berhati-hati dalam
melaksanakan tindakan keperawatan, melakukan dokumentasi secara lengkap, menjaga
kerahasiaan pasien, serta menghormati hak-hak pasien dan keluarga.

Pemahaman aspek legal menjadi landasan dalam pengambilan keputusan klinis dan
pelaksanaan asuhan keperawatan yang aman. Perawat yang memahami regulasi profesi
akan lebih patuh terhadap standar operasional prosedur (SOP), kode etik keperawatan, dan
ketentuan hukum yang berlaku. Kepatuhan tersebut berkontribusi terhadap peningkatan
mutu pelayanan dan keselamatan pasien.

Dalam pelayanan keperawatan anak, aspek legal memiliki peranan penting karena
pasien anak belum mampu mengambil keputusan secara mandiri. Oleh karena itu, perawat
harus memastikan adanya persetujuan tindakan (informed consent) dari orang tua atau wali
serta menjaga komunikasi yang efektif dengan keluarga pasien.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori manajemen mutu pelayanan kesehatan yang
menyatakan bahwa kompetensi profesional, termasuk pemahaman hukum dan etika,
merupakan faktor yang memengaruhi kualitas pelayanan. Semakin tinggi tingkat
pemahaman legal perawat, semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan kepada pasien.

Dokumentasi keperawatan yang lengkap dan akurat juga menjadi salah satu indikator
kualitas pelayanan. Dokumentasi yang baik tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi
antar tenaga kesehatan tetapi juga sebagai bukti hukum apabila terjadi permasalahan dalam
pelayanan kesehatan.
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan
Terdapat hubungan yang signifikan antara pemahaman aspek legal keperawatan
dengan kualitas pelayanan keperawatan anak. Perawat yang memiliki pemahaman aspek
legal yang baik cenderung memberikan pelayanan yang lebih berkualitas, aman,
profesional, dan sesuai standar keperawatan.

2. Saran

a. Rumah sakit perlu meningkatkan pelatihan tentang aspek legal dan etika keperawatan
bagi perawat.

b. Perawat diharapkan meningkatkan pemahaman mengenai regulasi dan hukum
kesehatan.

c. Institusi pendidikan keperawatan perlu memperkuat materi aspek legal keperawatan
dalam kurikulum.

d. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan jumlah sampel yang lebih besar dan lokasi
penelitian yang lebih luas.
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